
Pramuka Bombana Peringati HUT
ke-64, Wabup Ajak Generasi Muda
Perkuat Ketahanan Bangsa
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana bersama Kwartir
Cabang Gerakan Pramuka Bombana menggelar Upacara Peringatan Hari Ulang
Tahun  (HUT)  Pramuka  ke-64  di  halaman  Kantor  Bupati  Bombana.  Upacara
dipimpin Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, selaku Wakil Ketua
Majelis Pembimbing Cabang Gerakan Pramuka Bombana, Kamis (14/8/2025).

Ratusan peserta dari berbagai kwartir ranting dan gugus depan turut menghadiri
kegiatan tersebut. Hadir pula Wakil Ketua TP PKK Kabupaten Bombana, Pj. Sekda
Bombana,  para  kepala  perangkat  daerah,  jajaran  Kwarcab,  pembina,  serta
anggota pramuka dari seluruh wilayah Bombana. Upacara berlangsung khidmat
dengan  rangkaian  kegiatan  mulai  dari  pengibaran  bendera  merah  putih,
pembacaan Tri Satya dan Dasa Dharma, hingga penyematan tanda penghargaan
bagi  tokoh  dan  pembina  pramuka  yang  dinilai  berprestasi  dalam pembinaan
generasi muda.

Mengusung tema “Kolaborasi Untuk Membangun Ketahanan Bangsa,” upacara ini
menegaskan  kembali  peran  penting  Gerakan  Pramuka  dalam  menyiapkan
generasi yang tangguh, disiplin, dan cinta tanah air. Dalam amanatnya, Wakil
Bupati  Bombana menyampaikan bahwa pembentukan karakter generasi  muda
harus  dilakukan  secara  berkelanjutan  dan  terarah,  salah  satunya  melalui
pendidikan  kepramukaan.

“Melalui  pramuka,  kita  mendidik  generasi  penerus  untuk  siap  menghadapi
tantangan zaman,  menjaga  persatuan,  dan  mengabdi  untuk  bangsa,”  ujarnya
dalam sambutan yang disampaikan di hadapan seluruh peserta upacara.

Ia  menambahkan,  semangat  kolaborasi  menjadi  kunci  dalam  memperkuat
ketahanan bangsa, terutama di tengah perkembangan teknologi, dinamika sosial,
hingga tantangan global  yang terus  berubah.  Menurutnya,  Gerakan Pramuka
memiliki  ruang besar  dalam melahirkan kader-kader  muda yang tidak  hanya
berakhlak baik, tetapi juga memiliki kemampuan adaptasi dan kepemimpinan.
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Upacara  ini  menjadi  puncak  dari  rangkaian  peringatan  HUT Pramuka  ke-64
tingkat  Kabupaten  Bombana.  Sebelumnya,  serangkaian  kegiatan  telah
dilaksanakan, mulai dari Malam Ulang Janji, lomba ketangkasan kepramukaan,
hingga bakti sosial yang melibatkan anggota pramuka dari berbagai tingkatan.
Rangkaian  kegiatan  tersebut  bertujuan  memperkuat  solidaritas,  menanamkan
nilai  pengabdian,  serta  mendorong  pramuka  untuk  terlibat  langsung  dalam
aktivitas sosial di tengah masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap momentum peringatan ini  menjadi
dorongan baru bagi pembina dan anggota pramuka untuk terus berinovasi dalam
metode  pembinaan,  sehingga  Gerakan  Pramuka  tetap  relevan  dan  mampu
menjawab tantangan perkembangan zaman. Dengan sinergi antara pemerintah,
pembina, dan seluruh elemen pramuka, pembentukan karakter generasi muda
yang berdaya saing dapat terus diperkuat.

Bombana  Dorong  Optimalisasi
PAD  Lewat  Digitalisasi,  Wabup
Tekankan Sinergi OPD
Bombana,  sultranet.com  |  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Badan
Keuangan  Daerah  menggelar  Rapat  Evaluasi  Pendapatan  Asli  Daerah  (PAD)
Tahun Anggaran 2025 dengan fokus pada capaian realisasi  dan pemanfaatan
kanal  digitalisasi.  Rapat  ini  dipimpin  langsung  oleh  Wakil  Bupati  Bombana,
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si di Ruang Rapat LPTQ, Kamis, 7 Agustus 2025.

Pertemuan tersebut membahas perkembangan penerimaan PAD dari  berbagai
sektor  serta  tantangan  yang  dihadapi  perangkat  daerah  dalam  pengelolaan
pendapatan.  Selain  evaluasi,  rapat  juga  menjadi  ruang  koordinasi  untuk
memperkuat strategi optimalisasi PAD melalui digitalisasi layanan publik, mulai
dari retribusi hingga pajak daerah.

Dalam arahannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menegaskan bahwa PAD merupakan
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kekuatan  fundamental  bagi  kemandirian  fiskal  daerah.  Ia  meminta  seluruh
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pengelola PAD agar bekerja lebih sinergis
dan konsisten dalam menggali potensi lokal.

“PAD adalah salah satu sumber kekuatan keuangan daerah yang harus dikelola
secara akuntabel dan inovatif. Kita perlu memastikan setiap potensi yang ada
dapat dioptimalkan dengan strategi yang tepat dan pendekatan teknologi yang
efisien,” ujar Ahmad Yani.

Menurutnya,  digitalisasi  pemungutan  pajak  dan  retribusi  tidak  hanya
mempercepat pelayanan, tetapi juga meningkatkan transparansi,  akurasi data,
serta  meminimalisasi  kebocoran  penerimaan.  Ia  menambahkan,  percepatan
reformasi birokrasi di bidang keuangan daerah harus dibarengi dengan kesiapan
sumber daya manusia di setiap OPD.

Rapat  evaluasi  ini  juga  dihadiri  oleh  Penjabat  Sekda  Bombana,  para  kepala
perangkat daerah, serta perwakilan pengelola retribusi daerah. Diskusi berjalan
dinamis dengan berbagai masukan terkait kendala lapangan, seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi hingga tingkat kepatuhan wajib pajak.

Pemerintah  daerah  menargetkan  agar  capaian  PAD tahun  2025  tidak  hanya
memenuhi  proyeksi  anggaran,  tetapi  juga  menjadi  instrumen  penting  dalam
mendukung program pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Optimalisasi
PAD melalui  digitalisasi  diharapkan dapat  memperkuat  fondasi  fiskal  daerah,
sekaligus membuka ruang inovasi bagi pelayanan publik yang lebih efektif.

Bagi  masyarakat  Bombana,  kebijakan  ini  diharapkan  menghadirkan  layanan
pembayaran  pajak  dan  retribusi  yang  lebih  mudah  diakses,  efisien,  serta
transparan.  Dengan  demikian,  kontribusi  masyarakat  terhadap  pembangunan
daerah dapat berjalan selaras dengan komitmen pemerintah dalam mengelola
keuangan daerah secara modern dan berintegritas.



Wakil  Bupati  Bombana  Pimpin
Evaluasi Capaian PAD 2025
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar rapat
evaluasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun Anggaran 2025 untuk memperkuat
strategi optimalisasi penerimaan daerah. Rapat yang dipimpin langsung Wakil
Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si itu berlangsung di Ruang Rapat LPTQ
pada Kamis, 7 Agustus 2025.

Rapat evaluasi ini menjadi forum penting bagi Pemerintah Kabupaten Bombana
untuk  meninjau  capaian  realisasi  PAD yang bersumber  dari  berbagai  sektor,
termasuk  retribusi  daerah,  serta  merumuskan  langkah-langkah  perbaikan
berbasis  digitalisasi.

Turut  hadir  dalam  rapat  tersebut  Penjabat  Sekretaris  Daerah  (Pj.  Sekda)
Bombana,  para  kepala  perangkat  daerah,  dan  perwakilan  perangkat  daerah
pengelola PAD. Diskusi mengarah pada upaya memperkuat sinergi antarinstansi
guna meningkatkan akurasi perencanaan dan efektivitas pengelolaan pendapatan
daerah.

Dalam arahannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menekankan pentingnya adaptasi
terhadap  perkembangan  teknologi  untuk  memaksimalkan  potensi  PAD.  “Kita
tidak hanya bicara soal angka, tapi juga kualitas tata kelola yang transparan dan
akuntabel. Pemanfaatan digitalisasi dalam pengelolaan PAD menjadi kunci untuk
memastikan setiap rupiah yang masuk tercatat dengan baik,” ujarnya.

Ahmad  Yani  juga  menggarisbawahi  bahwa  optimalisasi  PAD  bukan  sekadar
meningkatkan  pemasukan,  melainkan  memastikan  setiap  pendapatan
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat. “Setiap rupiah dari PAD harus
kembali kepada rakyat dalam bentuk layanan publik yang lebih baik. Itu yang
menjadi komitmen kita,” tambahnya.

Kepala Badan Keuangan Daerah Bombana dalam rapat  tersebut memaparkan
perkembangan  realisasi  PAD  hingga  pertengahan  tahun  2025,  termasuk
tantangan  di  lapangan  seperti  kepatuhan  wajib  retribusi,  pemutakhiran  data
objek  pajak,  serta  integrasi  sistem  pembayaran  digital.  Ia  menilai  bahwa
dukungan lintas perangkat daerah menjadi faktor penentu dalam mengejar target
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yang telah ditetapkan.

Pj. Sekda Bombana menyampaikan bahwa langkah evaluasi ini akan dilanjutkan
dengan monitoring rutin dan rapat koordinasi teknis. “Kita ingin setiap perangkat
daerah memiliki peta jalan yang jelas, sehingga target PAD bisa tercapai tanpa
mengorbankan kualitas pelayanan kepada masyarakat,” katanya.

Rapat yang berlangsung dalam suasana konstruktif itu menghasilkan sejumlah
rekomendasi, di antaranya percepatan integrasi data PAD ke dalam sistem digital
daerah, peningkatan kapasitas SDM pengelola PAD, dan penguatan sosialisasi
kepada masyarakat terkait kewajiban pajak dan retribusi.

Langkah ini diharapkan mampu mendorong pertumbuhan PAD yang sehat dan
berkelanjutan,  sehingga  mendukung  pembiayaan  program  prioritas  daerah,
termasuk  pembangunan  infrastruktur,  layanan  pendidikan,  dan  kesehatan.
Pemerintah Kabupaten Bombana optimistis bahwa kolaborasi dan inovasi menjadi
kunci keberhasilan pengelolaan keuangan daerah di masa mendatang.

Dengan komitmen bersama antara pemerintah daerah dan seluruh pemangku
kepentingan,  evaluasi  PAD  2025  diharapkan  menjadi  titik  awal  peningkatan
kinerja penerimaan daerah yang lebih transparan,  efektif,  dan berpihak pada
kesejahteraan masyarakat.

Wabup  Bombana  Buka  Seminar
Pendidikan Ramah Lingkungan
Bombana, Sultranet.com  – Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si
secara  resmi  membuka  Seminar  Pendidikan  Indonesia  Moronene  yang
mengangkat tema “Adaptasi Pendidikan Ramah Lingkungan untuk Masa Depan
yang  Berkelanjutan,”  Kamis,  8  Mei  2025,  di  Aula  Tanduale,  Kantor  Bupati
Bombana.

Seminar ini digagas oleh Organisasi Indonesia Moronene (IM) sebagai bentuk
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kontribusi  nyata  dalam mendorong  sistem pendidikan  yang  adaptif  terhadap
tantangan perubahan iklim dan kerusakan lingkungan. Kegiatan ini dihadiri oleh
jajaran  Forkopimda  Bombana,  Asisten  Bidang  Administrasi  Umum  Setda
Bombana, Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Kepala Dinas Pariwisata, Plt. Kepala
Dinas Pendidikan, Sekretaris Dinas Pendidikan, akademisi, guru, pelajar, hingga
aktivis lingkungan.

Seminar ini menjadi ruang strategis untuk membahas pentingnya integrasi nilai
keberlanjutan  dalam  sistem  pendidikan,  sekaligus  menumbuhkan  kesadaran
kolektif  terhadap  pelestarian  lingkungan  hidup  sejak  usia  dini.

Dalam sambutannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menyampaikan apresiasinya atas
penyelenggaraan seminar  tersebut.  Ia  menilai  kegiatan  ini  sangat  relevan  di
tengah meningkatnya krisis lingkungan global, yang membutuhkan respons aktif
dari semua lapisan masyarakat, termasuk dunia pendidikan.

“Kita membutuhkan sistem pendidikan yang tidak hanya mengedepankan prestasi
akademik,  tapi  juga menanamkan kepedulian terhadap alam dan masa depan
bumi. Tema seminar ini sangat relevan dan patut diapresiasi,” ujarnya.

Ahmad Yani menekankan, pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk
generasi  yang  tidak  hanya  cerdas  secara  intelektual,  tetapi  juga  memiliki
kepedulian  yang  tinggi  terhadap  lingkungan  sekitar.

Lebih  lanjut,  ia  menyampaikan  bahwa  persoalan  lingkungan,  khususnya
pengelolaan  sampah  dan  kebersihan,  bukan  lagi  isu  lokal,  melainkan  sudah
menjadi perhatian global. Ia mengajak semua pihak untuk menjadikan pendidikan
sebagai pintu masuk perubahan perilaku masyarakat terhadap isu-isu lingkungan.

“Lingkungan  yang  bersih  bukan  hanya  isu  lokal,  melainkan  sudah  menjadi
perhatian dunia. Jika kita mampu mengatasi persoalan sampah, manfaatnya tidak
hanya  akan  dirasakan  secara  global,  tetapi  juga  oleh  masyarakat  kita  di
Bombana,”  ungkapnya.

Ia juga mengajak generasi  muda Bombana untuk menggali  kembali  nilai-nilai
budaya lokal yang selama ini mengajarkan tentang hubungan harmonis antara
manusia dan alam. Menurutnya, kearifan lokal bisa menjadi fondasi kuat dalam
membangun kesadaran lingkungan secara berkelanjutan.



“Nilai-nilai  budaya  kita  banyak  mengajarkan  tentang  pentingnya  menjaga
keseimbangan hidup.  Ini  bisa  menjadi  modal  besar  dalam menghadapi  krisis
lingkungan saat ini,” katanya.

Sementara  itu,  Ketua  Organisasi  Indonesia  Moronene  dalam  sambutannya
mengatakan, seminar ini merupakan bagian dari komitmen IM untuk mendorong
transformasi pendidikan lokal agar lebih responsif terhadap persoalan lingkungan
dan perubahan iklim.

“Pendidikan harus menjadi bagian dari solusi. Kita tidak bisa lagi mengabaikan
isu  lingkungan  dalam  kurikulum.  Seminar  ini  adalah  langkah  awal  untuk
membangun kerja sama lintas sektor demi pendidikan yang berpihak pada masa
depan lingkungan,” tuturnya.

Ia berharap,  dari  forum ini  lahir  gagasan konkret dan kerja kolaboratif  yang
mampu mendorong pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang
lebih ramah lingkungan, serta membuka ruang partisipasi bagi semua pihak, baik
pemerintah, masyarakat sipil, maupun dunia pendidikan.

Seminar ini  juga dirangkaikan dengan sesi  diskusi  panel  yang menghadirkan
narasumber dari berbagai latar belakang, mulai dari praktisi pendidikan, pegiat
lingkungan,  hingga  perwakilan  pemerintah  daerah.  Peserta  seminar  terlihat
antusias mengikuti  diskusi,  yang banyak menyoroti  praktik-praktik pendidikan
hijau dan strategi penerapannya di lingkungan sekolah.

Semangat  kolaboratif  yang  tercipta  dalam  seminar  ini  diharapkan  menjadi
pemantik gerakan nyata di tingkat komunitas, sekolah, dan kebijakan publik, yang
menempatkan  pendidikan  sebagai  pilar  utama  dalam  membangun  kesadaran
ekologis dan tanggung jawab bersama terhadap bumi.


